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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik mukoyoshi dalam
serial drama Fukuyadou Hompo: Kyoto Love Story. Metode penelitian yang
diterapkan adalah pendekatan kualitatif dengan semiotika. Fokus penelitian terbatas
pada aspek praktik mukoyoshi dalam objek film yang telah ditentukan sebelumnya.
Data diperoleh melalui penontonan 12 episode serial drama Fukuyadou Honpo:
Kyoto Love Story, di mana peneliti mencatat data yang mewakili praktik mukoyoshi
sebagai data primer. Selain itu, peneliti melakukan tinjauan literatur terhadap
berbagai sumber yang relevan dengan mukoyoshi, termasuk buku, artikel jurnal,

dan literatur online sebagai data sekunder.

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan terdapat dua bentuk representasi mukoyoshi
dalam seral drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story, yaitu mukoyoshi sebagai
penerus bisnis keluarga dan pemimpin /e, dengan mengungkap kompleksitas
simbolik, karakter individu, dinamika kuasa, dan norma sosial yang terkait. Dalam
konteks mukoyoshi sebagai penerus bisnis keluarga, penggunaan konsep semiotika
menggambarkan bahwa pilihan menikah dengan yang mengenal toko mengandung
arti lebih dari sekadar pengetahuan. Di sisi lain, konteks mukoyoshi sebagai penerus
Ie mengungkapkan bagaimana pemilihan penerus keluarga melibatkan karakteristik

individu sebagai pemimpin yang kuat.

Kata Kunci: Mukoyoshi, Representasi, Serial Drama Jepang
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ABSTRACT

The aim of this research is to explore the practice of Mukoyoshi in the serial drama
Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story. The research method employed is a
qualitative approach using semiotics. The research focuses specifically on the
aspects of Mukoyoshi practice within the predetermined film object. Data were
gathered through the viewing of 12 episodes of the serial drama Fukuyadou Honpo:
Kyoto Love Story, where the researcher recorded data representing Mukoyoshi
practices as primary data. Additionally, a literature review was conducted on
various sources related to Mukoyoshi, including books, journal articles, and online

literature, as secondary data.

Based on the analysis, it can be concluded that there are two forms of Mukoyoshi
representation in the serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story, namely
Mukoyoshi as a family business successor and as the leader of the Ie, revealing
symbolic complexity, individual character, power dynamics, and associated social
norms. In the context of Mukoyoshi as a family business successor, the use of
semiotic concepts illustrates that the choice to marry someone familiar with the
store carries a meaning beyond mere acquaintance. On the other hand, the context
of Mukoyoshi as the Ie successor reveals how the selection of a family heir involves

the characteristics of an individual as a strong leader.

Keywords: Mukoyoshi, Representation, Japanese Drama Series.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mukoyéoshi (572 ) merupakan gabungan dari dua kata yaitu muko %5 dan

yoshi # 7-. Muko #§ berarti menantu laki-laki, dan Yoshi #5# - berarti anak

angkat dan biasanya merujuk pada laki-laki. Mukoyoshi (#§%% ) (menantu

penerus nama keluarga) (Anwar, 2007). Lalu menurut Nakane ketika suami anak
perempuan itu menjadi penerus ayah mertuanya, sekaligus pewaris harta rumah
tangga mertuanya, ia disebut menantu angkat (Nakane, 1967: 4).

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang bagaimana sebuah serial
drama Jepang vyang berjudul Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story
merepresentasikan mukoyoshi dalam sebuah serial drama.

Serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story adalah serial drama
karya Kentaro Otani, Ryuichi Honda, Takeshi Furusawa. Serial drama ini pertama
kali ditayangkan di Prime Video Jepang pada tahun 2016. Serial drama ini karya

Amazon Original.
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Gambar 1.1 Cover Serial Drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story
(Sumber : imdb.com)

Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story menceritakan tentang 3 kakak beradik
Fukuyoshi yang merupakan 3 putri dari pemilik sebuah toko wagashi’ di Kyoto
yang sudah berdiri selama 450 tahun. Ibu mereka adalah generasi ke-17 dari toko
wagashi yang bernama Fukuya. Ayah mereka meninggal saat mereka masih muda
dan sejak saat itu, ibu mereka mengurusnya sendirian. Drama ini mengisahkan
kisah cinta dari 3 saudari tersebut. Hal itu bermula dari putri pertama, Hina yang
akan mewarisi Fukuya dan sudah dijodohkan dengan pengrajin wagashi mereka
bernama Kenyji, lalu ia tiba-tiba mengatakan kalau ia akan menikah dengan laki-laki
dari keluarga lain, yaitu Hinoyama. Ibu mereka tanpa bertanya lebih lanjut langsung
melimpahkan tanggung jawab sebagai pewaris pada putri kedua, Arare dan akan
menikahkannya dengan Kenji. Arare tentu saja menolak hal itu karena itu terlalu
tiba-tiba. Ia juga tak suka selalu menjadi opsi kedua bagi ibunya yang selalu lebih

perhatian pada kakaknya.

! Wagashi adalah istilah dalam bahasa Jepang, mengacu pada kue dan permen tradisional Jepang.

2


https://www.imdb.com/title/tt7256296/

Peneliti memilih serial drama ini sebagai objek penelitian karena peneliti
melihat terdapat praktik mukoyoshi yang dilakukan dalam serial drama ini sebagai
plot utama dari drama tersebut. Selain itu, serial drama ini penting untuk diteliti
karena serial drama ini menampilkan praktik mukoyoshi dalam proses pewarisan
usaha toko wagashi yang sudah berdiri selama 450 tahun dikarenakan pewaris
sebelumnya tidak memiliki anak laki-laki.

Konflik yang terjadi di dalam drama ini putri pertama keluarga Fukuyoshi,
yaitu Hina tidak mau menikah dengan menantu pilihan keluarga mereka yang
dianggap pantas menjadi penerus le. Kenji sang pengrajin wagashi toko Fukuya
yang sangat berbakat dianggap menjadi pilihan yang pas untuk menjadi pewaris
toko wagashi sekaligus menjadi pemimpin /e selanjutnya di keluarga Fukuyoshi.
Dengan menggunakan strategi mukoyoshi, usaha toko wagashi yang dijalankan
keluarga Fukuyoshi pun bisa diteruskan oleh pengrajin wagashi di toko mereka.
Praktik mukoyoshi dalam keluarga Fukuyoshi pun cukup unik. Kenji sang pengrajin
wagashi harusnya dinikahkan dengan putri pertama keluarga Fukuyoshi, yaitu Hina.
Namun, karena Hina memilih menikah dengan laki-laki keluarga lain,yaitu
Hinoyama. Tanggung jawab meneruskan bisnis wagashi pindah ke anak kedua,
yaitu Arare. Hal ini yang membuat praktik mukoyoshi yang dilakukan dalam serial
drama ini agak berbeda dengan praktik mukoyoshi biasanya. Anak pertama
diharuskan meneruskan bisnis dan harus menikah dengan menantu laki-laki yang
dianggap pantas. Namun, hal inilah yang menjadi masalah dalam penelitian ini
bagaimana sang sutradra merepresentasikan mukoyoshi dalam serial drama

garapannya.



Sejak zaman Tokugawa sampai akhir Perang Dunia II sistem keluarga Jepang
diatur oleh konsepsi tentang /e, yang mengikuti cita-cita samurai dan bahkan
mendapat pengakuan secara hukum dalam kode hukum sipil meiji. /e tersebut
diwarisi oleh anak laki-laki sulung, yang setelah menikah tetap tinggal serumah
dengan ayah, kepala /e, dan ibunya (Fukutake, 1988). Dalam bahasa Jepang kata /e
mempunyai dua arti yaitu /e sebagai bangunan rumah dan /e sebagai suatu sistem
limited extended family (keluarga luas terbatas) yang dihitung secara patrilineal
(Anwar, 2007).

Sebelum masa Jepang modern, harta warisan keluarga diturunkan dengan
dibagi rata antara pewaris dalam keluarga tersebut tanpa memperhitungkan anak
sulung ataupun bungsu. Akan tetapi setelah masa Jepang modern, harta keluarga
hanya diwariskan kepada anak sulung, untuk diwariskan dengan pola yang sama
selanjutnya (Wedayanti & Dewi, 2021). Dalam drama ini menunjukkan sistem /e
dalam masa Jepang modern, yang mana harta keluarga hanya diwariskan kepada
anak sulung. Namun seperti yang Fukutake katakan sebelumnya /e diwarisi anak
laki-laki sulung. Sebuah /e dipimpin oleh seorang Kacho, yang pemilihannya
sebagai kacho atau pemimpin /e telah dibentuk dari anak laki-laki sulung tersebut
dari kecil (Wedayanti & Dewi, 2021). Tetapi ketika pemipin /e sebelumnya tidak
memiliki anak laki-laki dan hanya memiliki anak perempuan dalam keturunannya,
maka salah satu proses pemilihan pewarisan dalam sistem /e tersebut dengan
mengangkat menantu laki-laki menjadi pewaris.

Representasi adalah sejumlah proses dimana praktik-praktik penandaan

tampaknya menggambarkan objek atau praktik yang terjadi di dunia “nyata”



(Barker, Kamus Kajian Budaya, 2018). Selanjutnya, representasi budaya dan
makna memiliki keberadaan material tertentu, yaitu mereka tertanam dalam suara,
tulisan, objek, gambar, buku, majalah, dan program televisi. Mereka diproduksi,
diaktifkan, digunakan, dan dipahami dalam konteks sosial yang spesifik (Barker &
Jane, Cultural Studies: Theory and Practice, 2016). Melalui serial drama Fukuyadou
Honpo: Kyoto Love Story menjadi bahan kajian budaya yang dapat dieskplorasi
untuk mengetahui pembentukan makna kontekstual dari praktik mukoyoshi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
bagaimana serial drama ini merepresentasikan mukoyoshi dalam sebuah serial
drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story dan apakah yang ingin disampaikan
sutradara melalui praktik mukoyoshi dalam narasi serial drama tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik mukoyoshi (menantu penerus nama keluarga) dalam serial
drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story?
2. Apakah yang ingin disampaikan sutradara melalui praktik mukoyoshi dalam
serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik mukoyoshi dalam serial drama

Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story.



2. Untuk mengetahui apa tujuan sutradara Kentaro Otani merepresentasikan
praktik mukoyoshi seperti yang ditampilkan dalam serial drama Fukuyadou
Honpo: Kyoto Love Story.

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:

1) Manfaat Praktis

a. Bagi penulis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang
kajian mukoyoshi yang direpresentasikan dalam serial drama Fukuyadou
Honpo: Kyoto Love Story.

b. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian mukoyoshi yang direpresentasikan
dalam serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story.

2) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi mengenai studi
kajian mukoyoshi, menambah pengetahuan mengenai mukoyoshi yang berasal
dari sistem /e, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.

1.4. Batasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan serial drama
Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story karya Kentaro Otani, Ryuichi Honda, Takeshi
Furusawa yang tayang pada tahun 2016 sebagai bahan utama penelitian. Serial
drama ini terdiri dari 12 episode dengan rata-rata durasi 33 menit per episode.

Dalam penelitian ini, peneliti perlu membatasi permasalahan pada hal-hal yang
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berkaitan antara mukoyoshi dengan objek film yang sudah ditentukan sebelumnya.
Analisis difokuskan pada mukoyoshi yang direpresentasikan dalam serial drama
Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story.

1.5. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan semiotika. Pendekatan semiotika secara terminologis diidentifikasikan
sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa,
seluruh kebudayaan sebagai tanda (Wibowo, 2013).

Semiotika adalah studi (“sains”) tentang tanda-tanda dan penandaan
(signfikasi) yang dikembangkan dari karya dan pemikiran Saussure (Barker,
Kamus Kajian Budaya, 2018).

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan serial drama
Fukuyadou Hompo: Kyoto Love Story karya Kentaro Otani, Ryuichi Honda,
Takeshi Furusawa yang tayang pada tahun 2016 sebagai bahan utama penelitian.
Serial drama ini terdiri dari 12 episode dengan rata-rata durasi 33 menit per episode.

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan pada hal-hal
yang berkaitan antara praktik mukoyoshi dengan objek film yang sudah ditentukan
sebelumnya. Adapun teknik pengumpulan data dengan menonton 12 episode serial
drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story, kemudian sambil menonton peneliti
akan mencatat data yang ditemukan dalam drama yang merepresentasikan praktik
mukoyoshi sebagai data primer. Lalu peneliti juga melakukan kajian literatur

terhadap berbagai literatur yang berhubungan dengan mukoyoshi dan berbagai



referensi terkait baik berupa buku, artikel jurnal, laporan penelitian, literatur yang
dapat diakses secara online di internet sebagai data sekunder.

Data yang telah dikumpulkan, kemudian diolah dengan cara
mengambil screenshot potongan adegan yang menampilkan representasi
mukoyoshi. Setelah itu analisis difokuskan pada praktik mukoyoshi yang
direpresentasikan pada serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story lalu
dianalisis dengan konsep semiotik menurut Roland Barthes. Barthes adalah
seorang penulis, guru, teoritikus, sekaligus kritikus seni dan bahasa (Barker,
Kamus Kajian Budaya, 2018). Selain itu Barthes salah satu tokoh dalam bidang
semiotik yang mengembangkan pemikiran Saussure tentang semilogi dan
menerapkannya dalam konsep budaya. Barthes juga mengawali konsep
pemaknaan tanda dengan mengadopsi pemikiran Saussure, namun dia melanjutkan
dengan memasukkan konsep denotasi dan konotasi (Prasetya, 2019). Denotative
sign (tanda denotasi) lebih merupakan pada penglihatan fisik, apa yang nampak,
bagaimana bentuknya dan seperti apa aromanya. Denotasi merupakan tataran
dasar dari pemikiran Barthes. Level selanjutnya adalah penanda konotatif dan
petanda konotatif. Tataran ini lebih pada bentuk lanjut sebuah pemaknaan
(Prasetya, 2019: 12-13). Melalui konsep Barthes serial drama Fukuyadou Honpo:
Kyoto Love Story akan dianlisis makna konotasi dan denotasinya.

1.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan mukoyoshi sebagai subjek penelitian dan
serial drama Fukuyadou Honopo: Kyoto Love Story sebagai objek penelitian.

Namun sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti melakukan riset dasar
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terhadap penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dan relevansi dengan
penelitian yang dilakukan. Kajian ini bertujuan untuk memperdalam penelitian
literatur yang diperoleh dari penelitian yang sudah ada dan memperoleh referensi
atau sumber pendukung sebagai pelengkap dan pembanding dengan penelitian yang
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan yang tepat

nantinya

Adapun berikut beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dan
relevan dangan penelitian yang akan diteliti. Mengenai jenis peneltian yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, persamaan dan
perbedaan dalam penelitian kualitatif bersifat alamiah dan sinergis untuk saling

melengkapi.

1. Hasil Penelitian N.P.L. Wedayantil, N.M.A.A. Dewi (2021)

Jurnal oleh (Wedayanti & Dewi, 2021) dalam penelitiannya yang
berjudul “SISTEM IE TERKAIT PEWARIS PADA KELUARGA
TRADISIONAL JEPANG”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang menggunakan beberapa referensi terkait sebagai bahan acuan untuk dapat
memberikan kajian terhadap sistem ie.

Pada penelitian ini tidak memiliki persamaan maupun perbedaan secara
spesifik, tetapi penelitin ini relevan dengan objek penelitian yang sedang diteliti.
Penelitian tidak fokus hanya pada satu proses adopsi, namun penelitian ini fokus
pada tiga proses adopsi yang biasa dilakukan sebagai strategi memberikan
pewarisan dalam sistem /e keluarga Jepang dan salah satu adopsi itu mukoyoshi,

yaitu objek yang menjadi fokus penelitian yang sedang diteliti penulis.



2. Hasil Penelitian Siregar, Rahma Fitriani (2020)

Skripsi oleh (Siregar, 2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“MUKOYOSHI (MENANTU LAKI-LAKI ADOPSI) SEBAGAI STRATEGI
PEWARISAN BISNIS KELUARGA DI JEPANG”. Jenis penelitian ini
merupakan dekriptif kualitatif dengan metode deskriptif dan metode
kepustakaan.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Subjek penelitian yang sama, meneliti tentang mukoyoshi.

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah mukoyoshi sebagai strategi
pewarisan sedangkan penelitian ini yang menjadi subjeknya representasi
mukoyoshi dalam serial drama.

2. Objek dalam penelitian sebelumnya adalah bisnis keluarga di Jepang,
sedangkan penelitian ini yang menjadi objeknya serial drama Fukuyadou

Honpo: Kyoto Love Story.
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BAB II
MUKOYOSHI DAN SERIAL DRAMA JEPANG

2.1. Definisi Mukoyoshi

Mukoyéoshi (572 ) merupakan gabungan dari dua kata yaitu muko %5 dan

yoshi # 7-. Muko #§ berarti menantu laki-laki, dan Yoshi #5# - berarti anak

angkat dan biasanya merujuk pada laki-laki. Mukoyoshi (#§%% ) (menantu

penerus nama keluarga) (Anwar, 2007). Lalu menurut Nakane ketika suami anak
perempuan itu menjadi penerus ayah mertuanya, sekaligus pewaris harta rumah

tangga mertuanya, ia disebut menantu angkat (Nakane, 1967: 4).
2.2. Sistem /e

Keluarga Jepang tradisional menganut garis keturunan garis keturunan
patrilineal. Menurut Nakane (dalam Iswary,2009:16) Dalam sistem /e, ayah adalah
kacho “kepala keluarga” yang memegang kekuasaan dan chounan “anak laki-laki
pertama” merupakan pewaris utama dan penerus le. Sebagai dua orang yang
mempunyai kedudukan tinggi dalam /e, baik kacho yang menjadi kepala /e maupun
chounan yang menjadi calon kacho mendapat perlakuan istimewa dari anggota /e
lainnya. Mereka pun mendapat kehormatan yang sangat tinggi. Dalam sistem ini
seorang kacho berhak atas dua kekuasaan yaitu hak kekuasaan yang dimiliki oleh
seorang kacho atau dikenal dengan istilah kachoken dan hak kekuasaan yang

dimiliki oleh seorang ayah atau dikenal dengan istilah fuken.
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Sebagai kachoken, kekuasaan yang dimilikinya antara lain memberikan
keputusan akhir mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kekayaan milik
le,berperan dalam upacara keagamaan/ tradisi keluarga dan membagi tugas dan
mengawasi usaha setiap anggota le. Kacho juga memiliki kekuasaan besar dalam
hal perkawinan. Seorang pengantin wanita mempunyai kewajiban untuk lebih
tunduk kepada kachonya dibandingkan pada suaminya sendiri. Seorang perempuan
yang menikah dan ikut masuk dalam /e suaminya harus patuh dan mampu
beradaptasi pada aturan yang telah ditetapkan dalam /e tersebut. Apabila sang
perempuan dianggap tidak mampu menjalankan tugasnya sebagai menantu di klan
suaminya, maka seorang kacho dapat memutuskan secara sepihak dan meminta si

suami mengembalikan wanita tersebut ke /e asalnya.

Secara hirarki kedudukan sang ayah sebagai seorang kacho secara otomatis
akan diturunkan langsung kepada chonan sebagai anak laki-laki pertamanya.
Namun secara konsep terdapat batasan yang mengatur penggantian seorang Kacho
dalam sistem le. Seperti dikutip dari buku Struktur Keluarga Tradisional Jepang,

bahwa terdapat tiga cara penggantian kacho, yaitu

1) melalui pertalian darah (ini yang umumnya berlaku) yaitu diangkat dari
chonan

2) melalui pengangkatan anak (mengadopsi pewaris laki-laki pada masa
kanak-kanak yang disebut dengan yoshi; mengadopsi pengganti anak laki-
laki yang telah dewasa, yaitu mukoyoushi (menantu laki-laki)

3) mukoyoushi (menantu laki-laki) yang diangkat menjadi anggota /e adalah

Jjinnan atau sannan dalam ie asalnya dan menikah dengan anak perempuan
12



dari /e yang tidak mempunyai anak laki-laki; yosi, anak laki-laki yang

diangkat berasal dari anak saudara laki-laki kacho.

2.3. Drama Jepang

Internet semakin meluas dalam cakupan dan isinya semakin meluas, dengan
konten online yang diadaptasi ulang untuk berbagai media, seperti misalnya
franchise Densha Otoko (Train Man) yang berawal dari sebuah novel lalu
diadaptasi menjadi sebuah serial tv dan film, lalu karya terbaru seperti 7okyo Joshi
Zukan (Tokyo Girl), yang menghasilkan seri dan cabang baru di layanan SVOD.
Layanan-layanan seperti Amazon Prime, Netflix, YouTube, Hulu, TVer, ABEMA,
dan Niconico, yang menyediakan layanan berbayar, gratis, dan freemium, telah
meningkatkan volume dan variasi konten yang tersedia bagi konsumen di Jepang,

serta cara akses terhadap konten tersebut.

Jumlah pelanggan berlangganan layanan SVOD mencapai 44,2 juta di
Jepang pada Agustus 2021 (Media Partners Asia 2021), dan pertumbuhan ini
diharapkan akan terus berkembang berkat perjanjian baru antara BBC Studios dan

penyedia OTT Jepang U-NEXT, serta perluasan layanan Disney+ (Veale, 2020)

Di sisi lain, layanan streaming utama telah membuka akses bagi pemirsa
internasional ke konten-konten Jepang dengan kesuksesan beberapa contoh, seperti
popularitas acara realitas Terrace House, yang ditayangkan di dalam negeri oleh
Fuji TV dan di seluruh dunia melalui Netflix. Penggemar anime dan dorama di luar
Jepang juga sudah akrab dengan layanan-layanan seperti Crunchyroll, Rakuten Viki,

dan berbagai platform streaming lainnya. Selain itu, platform-platform online juga
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memainkan peran penting dalam distribusi film, seperti contohnya film Jepang
berjudul 37 Seconds yang awalnya hanya dirilis terbatas secara internasional,
terutama dalam festival-festival film, sebelum akhirnya hadir di Netflix pada awal
tahun 2020, sekitar waktu yang sama dengan perilisannya di bioskop-bioskop di

Jepang.

Tidak hanya membeli hak untuk menayangkan anime, drama televisi, dan
film yang sudah ada, platform seperti Netflix dan Amazon Prime juga turut

memproduksi konten asli berbahasa Jepang.

2.4. Kajian Budaya Pop (Cultural Studies)

Kajian budaya adalah sekumpulan teori yang dihasilkan oleh para pemikir
yang mengang produksi pengetahuan teoritis sebagai praktik politis. (Barker,
Kamus Kajian Budaya, 2014). Representasi menjadi salah satu konsep utama dalam
analisis budaya. Banyak penelitian dalam bidang budaya berfokus pada isu-isu
seputar representasi, yaitu bagaimana cara dunia dibangun secara sosial dan
diwakili kepada kita serta oleh kita dalam cara yang memiliki arti. Dengan demikian,
inti dari analisis budaya dapat diartikan sebagai penelitian tentang bagaimana
budaya menjadi praktik representasi yang memiliki makna. Ini mengajak kita untuk
menggali berbagai arti yang terkandung dalam teks. Selain itu, hal ini juga
mengharuskan penyelidikan terhadap berbagai cara di mana makna dihasilkan

dalam berbagai konteks.

Selanjutnya, representasi dan makna budaya memiliki materialitas tertentu.

Artinya, mereka tertanam dalam suara, prasasti, objek, gambar, buku, majalah, dan
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program televisi. Mereka diproduksi, diberlakukan, digunakan dan dipahami dalam
konteks sosial tertentu. (Barker & Jane, Cultural Studies: Theory and Practice,

2016)

2.5. Semiotika

Semiotika adalah studi (“sains”) tentang tanda-tanda dan penanda
(signfikasi) yang dikembangkan dari karya dan pemikiran Saussure (Barker, Kamus
Kajian Budaya, 2018).

Sebuah produksi film atau serial drama memiliki potensi untuk
menggambarkan isu atau topik tertentu, seperti peran perempuan dalam lingkungan
publik, perjalanan menjadi waria, atau gambaran suatu negara. Dalam
menganalisisnya, semiotika dapat dipakai untuk mengurai tanda-tanda yang
tersembunyi dalam bentuk kostum, gerakan tubuh, ekspresi wajah, teknik
pengambilan gambar, pencahayaan, latar belakang, dan dialog yang muncul dalam
karya tersebut. Tujuannya adalah untuk mengungkapkan makna-makna yang
tercipta dalam konteks karya tersebut.

Dalam penelitian ini akan menggunakan menggunakan teori semiotika
Roland Barthes. Denotative sign (tanda denotasi) lebih merupakan pada
penglihatan fisik, apa yang nampak, bagaimana bentuknya dan seperti apa
aromanya. Denotasi merupakan tataran dasar dari pemikiran Barthes. Level
selanjutnya adalah penanda konotatif dan petanda konotatif. Tataran ini lebih pada

bentuk lanjut sebuah pemaknaan (Prasetya, 2019: 12-13).
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BAB III

DRAMA FUKUYADOU HONPO: KYOTO LOVE STORY

Dalam bab ini, peneliti menguraikan konten drama melalui penyajian
sinopsis. Penulis akan merinci alur cerita dengan menggambarkan setiap adegan
dalam drama, mengikuti struktur naratif yang digunakan dalam pengembangan
cerita dan plot drama. Pendekatan ini menghadirkan representasi drama dengan
menggunakan panduan buku "Memahami Film" karya Himawan Pratista untuk
menginterpretasikan elemen film. Langkah ini diambil untuk memfasilitasi proses
analisis drama. Sinopsis yang disajikan akan membantu pembaca memperoleh
pemahaman dan membayangkan visualisasi dari drama tersebut. Selain itu, sinopsis
juga akan mempermudah langkah peneliti dalam melakukan analisis lebih

mendalam terhadap drama yang diteliti.

Berikut hasil penulisan sinopsis episode yang dilakukan oleh penulis

terhadap drama kontemporer Jepang yang menjadi objek penelitian

3.1. Sekilas Tentang Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story

EROE. B8, — a1
ERROTHBUES—. ?D gg $ =
LOVE STORY »

r
ey

Gambar 3.1.1 Poster drama “Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story
(Sumber : imdb.com)
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Judul : Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story

Sutradara : Kentaro Otani, Ryuichi Honda, Takeshi Furusawa
Produser : Yuri Sekikawa

Penulis Naskah : Yano Chidori

Produksi : The Icon

Genre : Drama, Romance

Distributor : Amazon Prime Video

Tanggal Rilis : 19 Oktober 2016

Episode : 12 Episode

Durasi : 35 menit

Diangkat dari novel : Fukuyadou Honpo -Pocket Edition- (Yayomi

Yuchi/SHUEISHA.inc

Pemeran Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story:

Nama Pemeran

Nama Karakter

Akari Hayami Arare Fukuyoshi
Hayato Ichihara Kenji Miyasako
Nozomi Sasaki Hina Fukuyoshi

Kenjiro Yamashita J.Soul Brothers

Kaoru Hinoyama

Hina Miyano

Hana Fukuyoshi
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Oshiro Maeda Tomo lori

Yuko Asano Komako Fukuyoshi
Min Tanaka Kiyosaku Oribe
Onoe Ukon Shojuro Ichioka
Yasuhi Nakamura Watanuki

Koki Osamura

Pegawai Fukuyadou Honpo 1

Yuma Okura

Pegawai Fukuyadou Honpo 2

Fujiko Kojima

“Shijaku”/Nakamura Satoko

KOMAKCREUKUYOSHI

Gambar 3.1.2 Komako Fukuyoshi sebagai Ibu Arare

Gambear 3.1.3 Hina Fukuyoshi (Putri pertama keluarga Fukuyoshi)
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Gambar 3.1.4 Arare Fkuyosh (Putri kedua keluzifgaFukuyoshi)

HANA

Gambear 3.1.5 Hana Fukuyoshi (Putri ketiga keluarga Fukuyoshi)

KAORU H//\@MA
e

Gambar 3.1.7 Kaoru Hinoyama (Calon suami Hina)
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Gambar 3.1.8 Pemeran Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story tampil di TGC2016 A/W

Dalam rangka peluncuran drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story,
Amazon Original menjalin kolaborasi dengan "Tokyo Girls Collection (TGC) 2016
AUTUMN/WINTER," sebuah acara fashion yang telah menjadi salah satu pilar
budaya Jepang sejak tahun 2005 dengan fokus utama membawa kebudayaan gadis-
gadis Jepang ke panggung internasional. Pada edisi ke-23 TGC, acara ini
diramaikan oleh berbagai tokoh terkenal, seperti Laura, Kiko Mizuhara, Karina,
Mirei Kiriya, dan Maggie, yang tampil sebagai model, serta menampilkan
pertunjukan panggung menarik, termasuk kolaborasi dengan serial TV animasi
populer "Osomatsu-san" dan penampilan live dari sejumlah artis terkemuka. Tidak
hanya sebagai aktor dalam drama, Hayato Ichihara, yang berperan sebagai Kenji,
juga turut ambil bagian dalam TGC 2016 AUTUMN/WINTER yang diadakan di
Saitama Super Arena, Saitama, pada tanggal 3 September 2016. Bersama rekannya,
Akari Hayami, yang berperan sebagai Arare, keduanya berjalan bersama di
landasan catwalk dengan penuh gaya, menggandeng tangan, bahkan membuat tanda
hati kepada kamera. Selanjutnya, Ichihara-san dan Hayami-san melanjutkan kiprah
mereka dengan memeriahkan panggung kolaborasi dalam drama Amazon Original

Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story yang tayang mulai pertengahan Oktober 2016.
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Kehadiran mereka dalam kimono yang begitu anggun mengundang sambutan

meriah dari penonton yang hadir. (MAIDIGITV, 2023).
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3.2. Sinopsis Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story

Episode 1

Pada episode satu, cerita dibuka dengan narasi Arare memperkenalkan
Fukuyadou Honpo yang sudah berdiri 450 tahun dan sudah sampai generasi
ke-17, lalu menegaskan di Kyoto lah ia lahir, tumbuh, dan jatuh cinta. Kisah
dilanjutkan dengan ibu Arare yang meminta Arare untuk menikah dengan
Kenji, seorang pengrajin wagashi toko Fukuyadou Honpo, menggantikan sang

kakak, yaitu hina untuk meneruskan toko wagashi milik keluarga Fukuyoshi.

Hina awalnya yang dijodohkan dengan Kenji, namun ibunya akhirnya
memutuskan untuk mengizinkan Hina keluar dari rumah dan menikah dengan
laki-laki lain (Kaoru Hinoyama). Kenji ingin protes, namun belum sempat ia
melanjutkan perkataannya, sudah diakhiri ibu Arare, sehingga Kenji pun tidak
bisa menolak. Tetapi Arare menolak melakukan apa yang dikatakan ibunya

dan kabur dari rumabh.

Gambar 3.2.1 Arare marah sedang makan bersam Hina dan Ibunya
Sumber: Ep 1 (31:39 — 32:03)

Suasana dalam rumah terasa sangat tegang dan penuh ketegangan.
Arare tampak sangat marah, dan ekspresinya menggambarkan emosinya

dengan sangat kuat. Ekspresi wajahnya mencerminkan kemarahan yang
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mendalam. Matanya melotot dengan intensitas yang hampir membuatnya

terlihat seperti akan keluar.

Kenji, dalam upaya untuk menghentikannya dan meredakan
kemarahannya, mencoba menahan Arare. Namun, Arare tetap memilih untuk
pergi dengan keras kepala. Kepergiannya dengan begitu tegas dan tanpa kata-
kata menggambarkan betapa kuatnya emosi yang sedang dia rasakan, mungkin

juga keputusan yang telah dia ambil.

Secara keseluruhan, adegan ini memperlihatkan betapa mendalamnya
konflik emosional antara Arare dan situasi di dalam rumah tersebut. Ekspresi
wajah Arare dan tindakannya menciptakan ketegangan yang kuat dalam

momen tersebut.

Episode 2

Pada episode kedua, Hinoyama mengunjungi tempat kerja Arare untuk
memberi kabar bahwa dia akan menikahi kakaknya, tanpa berkencan. Disaat
bersamaan Hina mendapat lamaran dari cinta pertamanya, yaitu aktor kabuki
Shojuro, namun Hina menolak dan tetap ingin bersama Hinoyama. Selama
Arare meninggalkan rumah, ibunya khawatir dengan bisnis Fukuyadou. Saat
Kenji memberi daftar pesanan wagashi untuk esok hari, Kenji berakhir dengan
berbincang bersama ibu Arare. Kenji bertanya mengenai pemilik toko
sebelumnya, yaitu Ayah Arare apakah ia seorang pengrajin wagashi juga, lalu
ibu Arare mengatakan, untuk menjaga bisnis Fukuyadou, pilihan yang terbaik

adalah menikah dengan seseorang yang mengetahui toko. Episode kedua
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diakhiri dengan pernyataan suka yang tak terduga dari Kenji kepada Arare, saat

Kenji mengunjungi apartemen Arare.

Episode 3

Pada episode ketiga, Arare terus terbayang dengan kata-kata Kenji
yang mengatakan bahwa ia sebenarnya tidak pernah tertarik menikah dengan
Hina dan ia menyukai Arare. Arare pulang ke rumah dengan alasan ia ingin
bertemu dengan Hina dan membawa titipan Hinoyama, pilihan tujuan untuk
bulan madu mereka, namun saat berbincang dengan Hina, Hina bertanya
keapada Arare, ia sebenarnya tidak suka mengambil alih toko atau ia tidak suka
menikah dengan Kenji. Arare terdiam dan tidak bisa menjawab, lalu ia
mengalihkan topik pembicaraan dengan lipstik apa yang baru digunakan Hina.
Tidak bermaksud menyinggung Arare, Hina menawarkan lipstik yang baru ia
gunakan ke Arare, namun tiba-tiba emosi Arare meledak, ia merasa bahkan
kakaknya menganggap ia hanya opsi kedua. Arare merasa Hina tidak paham
bagaimana posisi dirinya yang selalu dijadikan opsi kedua di keluarga, bahkan
ketika Hina tidak suka suatu barang, Hina bisa begitu mudah memberikan ke
Arare. Episode ketiga diakhiri dengan Arare dan Kenji yang berdebat tentang
hubungan mereka saat Kenji dan Arare jalan bersama, setelah mengunjungi

salah satu café yang menjual menu baru kyogashi dari toko Fukuya.

Episode 4

Episode keempat, Arare bertanya kembali kepada Kenji apakah dia

benar-benar menyukainya, namun disaat yang sama ia mendapat telepon,
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bahwa ibunya sakit. Saat ibunya dirawat di rumah sakit, keluarga Fukuyoshi
harus menutup sementara toko Fukuya. Karena toko Fukuya tutup sementara,
Arare kasihan dengan pegawai Fukuya yang harus libur sementara dan tidak
ada penjualan. Arare kemudian mengunjungi ibunya di rumah sakit, akhirnya
ia mau meneruskan bisnis, namun ibunya tidak percaya dan menganggap Arare
hanya asal berbicara. Mereka akhirnya bertengkar lagi. Saat kembali ke rumah,
Arare mengunjungi Kenji di dapur toko. Kenji menanyakan perasaan Arare
sebenarnya tentang toko Fukuyadou, Arare akhirnya jujur dan mengatakan
bahwa sebenarnya ia sangat menyukai toko Fukuya dan toko Fukuya menjadi
kebanggaannya, lalu kenji mayakinkan Arare untuk mengambil alih bisnis dan
dia akan mendukung Arare. Episode empat diakhiri dengan toko Fukuya
kembali dibuka dan Arare meyakinkan sekali lagi ibunya, bahwa ia sungguh-

sungguh akan meneruskan bisnis.

Episode 5

Pada episode kelima, Arare memulai tugas barunya sebagai manager
toko wagashi, namun masih banyak kesalahan yang ia lakukan, diam-diam
Kenji memberi bantuan untuk membantu Arare melakukan tugasnya lebih baik
lagi, dengan menitipkan pesan melalui Hina. Di sisi lain, Hina sedang gelisah
karena menduga Hinoyama memiliki selingkuhan, yaitu seorang Geiko. Ia
mengetahui hal ini melalui Hana, adik bungsunya. Sebab Hana mendapat
pinjaman sapu tangan dari seorang geiko, yang di dalam sapu tangan itu

terdapat bordiran nama Hinoyama.
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Episode 6

Pada episode keenam, Arare frustasi Kenji dan ibunya terus
mengomelinya. [a merasa tidak cocok dengan tugas-tugas yang dibebankan, di
tengah rasa frustasi yang Arera rasakan, ia memiliki ide mengajak Kenji untuk
mengunjungi festival esok hari, namun Kenji menolak, Kenji beralasan bahwa
ada tugas yang perlu ia lakukan. Akhirnya Arare pergi bersama Hana untuk
mengunjungi sebuah restoran. Saat Hana sedang melihat menu, Arare tidak
sengaja melihat Kenji dan Hina sedang jalan berdua. Arare merasa kecewa dan
cemburu, mengingat Kenji menolak ajakannya, namun ia ternyata bersama

Hina.

Episode 7

Pada episode tujuh Arare cemburu melihat Kenji dan Hina berjalan
bersama. Arare meluapkan emosinya kepada Kenji, lalu mengatakan bahwa ia
seperti itu karena ia menyukai Kenji, namun Kenji tidak begitu merespon

pernyataan Arare.
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Gambar 3.2.2 Aare meluapkan kecemburuannya
Sumber: Ep 7 (28:27 — 29:02)

Arare yang cemburu akhirnya melepaskan gelombang emosinya dalam
perdebatan ini, yang berlangsung di ruang keluarga rumah mereka. Ekspresi
serius di wajah Arare mencerminkan kedalaman perasaannya terhadap
perkataannya. Kenji, di sisi lain, terlihat terkejut dengan pernyataan tiba-tiba
Arare, dan tampaknya belum siap untuk meresponsnya. Setelah berpamitan
pulang Ia meninggalkan ruang keluarga, meninggalkan Arare yang terlihat

sedih dan membeku di tengah ruangan, merenungkan kembali kata-kata Kenji.

Suasana ruang keluarga menjadi hampa, diperparah oleh beberapa
lampu yang telah dimatikan. Sorotan kamera menyoroti Arare yang berdiri
sendiri, terselimuti oleh cahaya lampu yang masih menyala di ruangan tersebut.
Hal ini menciptakan atmosfer yang muram dan menggambarkan betapa
tegangnya momen ini.
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Episode 8

Pada episode delapan, Hina dan Hinoyama memutuskan untuk
menikah dengan perasaan yang tidak bisa dijelaskan, sebab Hina merasa ada
sesuatu yang mengganjal di hati Hinoyama. Setelah mereka menikah, hari
demi hari hubungan keduanya tidak kunjung membaik. Suatu ketika Hina tiba-
tiba menghilang, saat itu Kyoto sedang hujan deras. Hinoyama memutuskan
untuk mencari ke rumah Hina, namun Arare mengatakan tidak ada Hina di
rumah. Kenji pun bergegas ikut mencari Hina. Kenji akhirnya menemukan
Hina yang sedang berjalan di tengah hujan deras. Saat kembali ke rumah Arare,
Arare menyalah artikan sikap Kenji ke Hina. Ia merasa Kenji menyukai Hina,

lalu Arare menyatakan kembali perasaanya ke Kenji bahwa ia menyukai Kenji.

Episode 9

Pada episode sembilan, Arare mengungkapkan perasaannya kepada
Kenji , namun Kenji menolak pernyataan cinta dari Arare. Setelah itu, Hina
meninggalkan rumah Hinoyama dan kembali ke rumahnya, semenjak Hina
kembali ke rumah, ia mulai sakit. Melihat kondisi Hina yang tidak sehat,
Komako sebagai seorang ibu merasa menyesal tidak memaksanya menikah
dengan Kenji. Kenji pun tidak enak hati melihat kondisi Hina, ia pun merasa
bersalah tidak menikah dengan Hina, namun Hina meyakinkan Kenji bahwa
keputusan menikahi Hinoyama adalah keputusannya sendiri. la juga
meyakinkan Kenji bahwa Kenji bebas untuk bersama Arare. Kenji pun

akhirnya membalas perasaan Arare.
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Episode 10

Pada episode sepuluh Arare dan Kenji akhirnya bersama, namun
mereka memutuskan untuk merahasiakan hubungan keduanya karena merasa
tidak enak hati kepada Hina yang sedang sakit. Tapi tak lama akhirnya Hina
sembuh, Hina dan Hinoyama pun kembali melanjutkan hubungan mereka.
Kemudian Arare dan Kenji menemui ibu Arare, untuk meminta izin kepada
ibu Arare bahwa ia ingin bersama Arare selamanya, namun ibu Arare belum
mengizinkannya. la mengatakan kepada Arare, bahwa Arare harus mengikuti
tahapan yang ada untuk sampai ke tahapan pernikahan, lalu secara resmi
akhirnya ibu Arare meminta izin Kenji, apakah ia bersedia menjadikan Arare

istrinya. Kenji pun menerima permintaan itu.

Episode 11

Pada episode sebelas, enam bulan setelah Kenji meninggalkan
Fukuyadou, Arare terus berlatih keras untuk menjadi penerus ke-18. Kenji
meninggalkan Fukuyadou, sebab ayahnya sakit di Osaka. Haruki, yaitu adik
Kenji, memohon kepada Kenji untuk kembali ke Osaka menjalankan toko
bersama. Kenji memutuskan kembali ke Osaka untuk melanjutkan sementara
bisnis keluarganya hingga ayahnya sehat kembali. Setelah enam bulan di
Osaka, Kenji kembali ke Kyoto, awalnya saat kembali ke Kyoto, ia berniat
untuk memberi cincin ke Arare, namun saat bertemu Arare, Arare tiba-tiba
mengatakan bahwa ia tidak bisa menunggu terlalu lama lagi dan ia melepaskan

Kenji untuk kembali ke Osaka meneruskan bisnis keluarganya.
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Episode 12

Pada epsiode terakhir, saat Arare melanjutkan pelatihannya, Arare
mendapat lamaran tak terduga, namun Arare akhirnya memutuskan untuk
menemui Kenji di Osaka. Arare meminta izin ke ibunya, Arare
mengkhawatirkan bagaimana nasib toko Fukuya. Jika ia menemui Kenji di
Osaka yang sedang mengurus toko wagashi milik ayah Kenji. Ibunya
mengizinkannya dan mengatakan tidak perlu khawatir dengan toko Fukuya.
Arare menemui Kenji di Osaka, namun tak lama ia kembali ke Kyoto. Saat
perjalanan pulang setelah mengantar pesanan, Arare bertemu Kenji di jalan.
Kenji bertanya apakah ia bisa kembali ke Fukuyadou. Arare pun
mengizinkannya. Akhirnya Kenji dan Arare kembali bersama dan melanjutkan

bisnis toko Fukuyadou bersama.

3.3. Mukoyoshi dalam Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story

Mukoyoshi adalah istilah untuk seorang menantu angkat laki-laki dalam
budaya Jepang. Dalam praktik ini, putri tertua dari sebuah keluarga menikah dengan
seorang pria yang dianggap cocok untuk meneruskan garis keturunan keluarga
tersebut. Mukoyoshi merupakan bagian penting dari sistem le, sebuah sistem
tradisional dalam masyarakat Jepang yang bertujuan untuk menjaga kelangsungan

garis keturunan keluarga dan mencegah punahnya nama keluarga tersebut.
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Gambar 3.3.1 Bayangan imanjinasi Arare ketika menikah
Sumber: Ep 6 (12:32 — 13:00)

Sebelum kita mendalami analisis visual yang lebih dalam, penting untuk
memahami konteks hubungan keluarga, keturunan, dan pewarisan dalam cerita ini.
Dalam budaya Jepang, keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
kontinuitas garis keturunan dan mempertahankan tradisi keluarga. Konsep ini
tercermin dalam sistem mukoyoshi, di mana seorang laki-laki diangkat menjadi
penerus bisnis keluarga dan diharapkan untuk melanjutkan tradisi serta nama

keluarga.

Pewarisan dalam keluarga Jepang bukan hanya tentang harta atau bisnis,
tetapi juga tentang warisan budaya, nilai-nilai, dan identitas keluarga. Pewarisan ini
sering kali dianggap sebagai salah satu tugas utama generasi muda dalam keluarga.
Proses pewarisan itu terjadi melalui sebuah pernikahan. Hal ini menciptakan
ketegangan antara tanggung jawab pribadi dan kepentingan keluarga yang lebih

besar.

Dalam konteks visual, sutradara menghadirkan adegan imajinasi Arare saat
menikah dengan Kenji yang memikat perhatian penonton. Melalui adegan prosesi

pernikahan yang dipresentasikan, sutradara berhasil menggambarkan kompleksitas
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hubungan keluarga, keturunan, dan pewarisan yang terjalin dalam satu acara yang
sangat khas, yaitu pernikahan. Adegan ini menjadi metafora yang kuat tentang

bagaimana semua aspek ini terkait dan bersatu dalam sebuah ikatan yang sakral.

Dalam adegan pernikahan tersebut, sutradara dengan teliti menampilkan
unsur-unsur adat pernikahan yang tradisional sesuai dengan kebudayaan Jepang. Ini
mencakup serangkaian gestur, tindakan, dan simbol-simbol yang merujuk pada
nilai-nilai keluarga, keturunan, dan warisan. Pemandangan ini menggambarkan
bagaimana keluarga Fukuyoshi berusaha mempertahankan tradisi mereka dalam

pernikahan Arare dan Kenji, bahkan dalam era yang semakin modern.

Selanjutnya, adegan ini mencerminkan bagaimana kebudayaan tetap
relevan dan dihormati oleh keluarga Fukuyoshi. Ini adalah bukti bahwa meskipun
perubahan mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai tradisional tetap
merupakan landasan yang kuat dalam menjaga keluarga dan mewariskan identitas

keluarga kepada generasi berikutnya.

Adegan pernikahan ini bukan hanya momen yang indah secara visual, tetapi
juga memiliki makna yang dalam dalam konteks cerita ini. Ini mengingatkan
penonton tentang pentingnya keluarga, keturunan, dan pewarisan dalam budaya
Jepang serta bagaimana nilai-nilai ini dapat terwujud dalam sebuah acara yang

sangat berarti seperti pernikahan.

Pendekatan ini didasarkan pada pandangan Aruga, seorang ahli sosiologi
pedesaan yang menyatakan dalam jurnal Wacana bahwa /e dapat terbentuk tidak

hanya oleh penerus utama (biasanya chounan atau anak laki-laki tertua), tetapi juga
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oleh anggota keluarga lain yang bukan penerus utama, yang disebut boukei, seperti
jinan (anak laki-laki kedua), dan sannan (anak laki-laki ketiga). Bahkan individu
yang bukan keturunan langsung, seperti yoshi (anak angkat), mukoyoshi (menantu
yang meneruskan nama keluarga), dan para meshitsukai (pembantu keluarga), dapat
meneruskan tradisi /e jika mereka memiliki kesadaran keluarga (kazoku ishiki) dan
loyalitas yang kuat terhadap eksistensi /e sebagai unit kehidupan bersama (Aruga

dalam Anwar, 2007).

Dalam praktik mukoyoshi, suami yang diadopsi oleh keluarga tersebut
mengambil peran sebagai kepala rumah tangga dan memperoleh hak-hak istimewa
yang biasanya diberikan kepada putra sah dalam keluarga tersebut. Ini menjadikan
mukoyoshi lebih dari sekadar adopsi anak laki-laki, tetapi juga merupakan cara
untuk memastikan kelanjutan keluarga melalui pewarisan nama dan status. Praktik
ini mencerminkan nilai-nilai tradisional yang kuat dalam masyarakat Jepang, di

mana menjaga integritas keluarga dan garis keturunan dianggap sangat penting.

Dalam serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story, penerus
bukanlah putri tertua atau putri pertama, tetapi putri kedua dari keluarga Fukuyoshi.
Karakter Kenji, yang menjadi mukoyoshi dalam keluarga Fukuyoshi, nantinya akan
menikahi putri kedua, yaitu Arare. Arare akan melanjutkan bisnis wagashi
keluarganya, dan Kenji akan mengelola bagian (Marwata, 2000)dapur di toko
Fukuyadou Honpo. Kenji dipilih oleh Komako (ibu Arare) sebagai mukoyoshi
keluarga Fukuyoshi karena keterampilannya sebagai pengrajin wagashi yang
handal, pengalamannya yang panjang di toko Fukuyadou Honpo, dan loyalitasnya

terhadap keluarga Fukuyoshi.
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BAB IV
REPRESENTASI MUKOYOSHI DALAM DRAMA FUKUYADOU

HONPO: KYOTO LOVE STORY

Pada bab ini, peneliti akan mengulas tentang representasi mukoyoshi dalam
drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story serta melakukan analisis terhadap

makna denotasi dan konotasi yang direpresentasikan.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti akan menerapkan teori Roland
Barthes untuk menganalisis beberapa adegan dalam drama Fukuyadou Honpo:
Kyoto Love Story. Dengan menggunakan kerangka semiotik Roland Barthes,
peneliti akan mengamati petanda dan penanda yang muncul dalam adegan-adegan
tersebut, dan berupaya untuk mengidentifikasi makna yang tersirat di dalamnya.
Beberapa adegan telah dipilih untuk mendapatkan analisis lebih mendalam, dan
hasil temuan dari analisis tersebut akan direpresentasikan dalam bentuk visual

berupa gambar-gambar.

4.1. Representasi Mukoyoshi dalam Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story

Dalam praktik mukoyoshi, seorang menantu yang diadopsi oleh keluarga
tersebut mengambil peran sebagai kepala rumah tangga dan mendapatkan semua
hak istimewa yang biasanya diberikan kepada putra sah dalam keluarga tersebut.
Oleh karena itu, mukoyoshi tidak hanya berkaitan dengan adopsi sebagai pengganti
anak laki-laki, melainkan juga melibatkan tanggung jawab untuk memastikan

kelangsungan keluarga melalui pewarisan nama dan status. Praktik ini
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merefleksikan nilai-nilai tradisional yang kuat dalam masyarakat Jepang, di mana

menjaga integritas keluarga dan garis keturunan dianggap sangat penting.

Dalam serial drama Fukuyadou Honpo.: Kyoto Love Story, yang menjadi
penerus bukanlah putri tertua atau putri pertama, melainkan putri kedua dari
keluarga Fukuyoshi. Karakter Kenji, yang menjadi mukoyoshi di keluarga Fukyoshi,
akan menikahi putri kedua, yaitu Arare. Arare akan meneruskan bisnis wagashi
keluarganya, sementara Kenji akan bertanggung jawab atas bagian dapur di toko
Fukuyadou Honpo. Karena Kenji merupakan pengrajin wagashi yang
berpengalaman dan sudah lama bekerja di toko Fukuyadou Honpo, inilah yang
menjadi alasan mengapa Komako (ibu Arare) memilih Kenji sebagai pilihan terbaik

untuk menjadi mukoyoshi dalam keluarga Fukuyoshi.

”

i
/x

Kamu| bersedia.kan; Ken?

NS ANOR

Ya, tépi @kami=san:..
2 B
Gambear 4.1.1 Ibu Arare menanyakan kepada Kenji

Sumber: Ep 1 (05:00 — 05:09)
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Ya, 'sudah diputuskan.

Gambar 4.1.2 Ibu Arare sudah memutuskan Kenji dan Arare akan menikah
Sumber: Ep 1 (05:10 — 05:13)

Dalam adegan yang diuraikan di atas, terdapat kompleksitas interaksi
antara karakter-karakter drama yang mencerminkan dinamika struktur keluarga dan
norma sosial Jepang. Dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes, kita
dapat menguraikan lebih lanjut makna-makna yang tersembunyi dalam adegan

tersebut.

Adegan di mana Kenji ingin bertanya lebih lanjut kepada Komako, namun
perkataannya segera terputus oleh Komako sendiri, dapat dianalisis melalui lensa
konsep hermeneutic code yang diperkenalkan oleh Barthes. Komako memotong
pertanyaan Kenji sebelum ia sempat melanjutkannya, menciptakan ketegangan
dalam komunikasi. Hal ini mencerminkan dinamika kuasa dalam keluarga dan
representasi kewenangan. Komako sebagai figur yang memiliki pengetahuan
tentang situasi dan masa depan keluarga memiliki kendali atas alur percakapan,
sekaligus menggambarkan norma-norma budaya yang mengatur interaksi antara

anggota keluarga.

Melalui penjelasannya, Komako mengungkapkan rencana pewarisan dan
pernikahan yang akan datang. Penggunaan konsep proairetic code dalam semiotika

Barthes dapat diterapkan untuk menggali makna aksi dan konsekuensi dari tindakan
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tersebut. Pengalihan pewarisan ke Arare dan rencana pernikahan mengubah
dinamika keluarga dan pembagian tanggung jawab dalam bisnis keluarga
Fukuyadou Honpo. Ini mengilustrasikan pergeseran kekuasaan dan perubahan

dalam struktur keluarga yang mengacu pada norma sosial yang ada.

Gambar 4.1.1 memperlihatkan ekspresi yang mendalam dari karakter
Komako dan Kenji. Komako menampilkan ekspresi wajah yang tampak bertanya
namun dengan sikap yang meyakinkan. Ini menciptakan kontras menarik yang
menunjukkan bahwa Komako adalah sosok yang ingin memahami situasi dengan
baik, sambil tetap mempertahankan rasa keyakinan dalam tindakannya. D1 sisi lain,
ekspresi wajah Kenji menggambarkan keraguan dan kekhawatiran. Dalam raut
wajahnya terpancar ketidakpastian tentang hal yang akan datang. Kenji, yang
merupakan representasi awal dari mukoyoshi, secara visual menggambarkan

keraguan yang dimilikinya mengenai tanggung jawab yang akan diembannya.

Sementara pada Gambar 4.1.2, fokus tertuju pada ruang keluarga yang
menjadi simbol kebersamaan. Dalam adegan ini, semua anggota keluarga
Fukuyoshi berkumpul, bersama dengan Kenji sebagai mukoyoshi. Ruang keluarga
ini bukan hanya sebuah lokasi fisik, tetapi juga melambangkan hubungan erat
antara anggota keluarga ini. Kehadiran Kenji dalam adegan ini menggambarkan
peran pentingnya dalam dinamika keluarga tersebut. Sutradara dengan cermat

mengekspresikan pesan tentang kebersamaan dan tradisi budaya Jepang.

Selain itu, elemen kostum juga memainkan peran penting dalam Gambar

4.1.2. Komako dan Hina mengenakan Kimono, simbol tradisional Jepang yang
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mencerminkan nilai-nilai warisan budaya. Di sisi lain, Arare dan Hana mengenakan
pakaian rumah modern. Ini adalah penggambaran visual yang menarik,
menunjukkan bagaimana keluarga Fukuyoshi tetap setia pada tradisi budaya Jepang
sambil menyesuaikan diri dengan era modern. Sutradara dengan visual ini berhasil
menyampaikan pesan tentang pentingnya menjaga budaya tradisional dalam

masyarakat yang berkembang pesat.

Dengan demikian, dari segi visual, gambar-gambar ini memberikan
wawasan yang mendalam tentang karakter dan dinamika keluarga Fukuyoshi, serta
pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara tentang kebersamaan dan tradisi

budaya Jepang dalam konteks modern.

Teori semiotika Barthes juga dapat diterapkan untuk memahami
bagaimana pandangan tentang pewarisan dan mukoyoshi berbeda-beda dari sudut
pandang anggota keluarga yang berbeda. Konsep proairetic code membantu
mengungkap aliran tindakan dan peristiwa yang membentuk pandangan mereka.
Pandangan Hina sebagai anak pertama tercermin melalui penilaian positif terhadap
Kenji sebagai pria yang baik dan pekerja keras, namun tidak sepenuhnya sesuai
dengan preferensi pribadinya untuk menjadi suaminya. Interpretasi ini
mencerminkan perasaan individual dan aspirasi personal yang bersinggungan

dengan harapan keluarga dan norma sosial.

Dalam keseluruhan analisis, teori semiotika Roland Barthes membantu kita
memahami bagaimana adegan tersebut tidak hanya menciptakan pertentangan

dalam komunikasi, tetapi juga mengungkapkan dinamika kuasa, norma sosial, dan
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pandangan individual yang tumpang tindih. Representasi mukoyoshi dalam drama
Fukuyadou Honpo Kyoto Love Story muncul sebagai cerminan dari dinamika
budaya Jepang yang kompleks, di mana tuntutan keluarga, norma sosial, dan

aspirasi individu berinteraksi dengan kompleksitas yang kaya akan makna.

4.2. Mukoyoshi Sebagai Penerus Bisnis Keluarga

Remilikisebelumnyaljuga
seorang) koki, kan

rm‘i’kahi
i meage‘nal toko, kan?
i

Gambar 4.2.1 Alasan kenji dipilih sebagai mukoyoshi
Sumber: Ep 2 (21:11-23:36)

Dalam adegan ini, ekspresi karakter memainkan peran kunci dalam

mengungkapkan makna yang tersembunyi di balik interaksi antara karakter-
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karakter, terutama dalam konteks mukoyoshi sebagai penerus bisnis keluarga.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip semiotika Roland Barthes, kita dapat meresapi
implikasi simbolik dan konsep-konsep yang mendasari adegan ini, membuka pintu

ke dalam lapisan-lapisan makna yang lebih dalam.

Pertama-tama, kita dapat menginterpretasikan adegan di mana Kenji
melihat foto mendiang ayah Arare di altar melalui lensa konsep symbolic code
dalam semiotika Barthes. Foto tersebut menjadi lambang warisan keluarga,
terutama dalam konteks bisnis wagashi Fukuyadou Honpo. Foto ayah Arare
mewakili masa lalu, tradisi, dan nilai-nilai yang diturunkan dari generasi
sebelumnya. Dalam kerangka ini, konsep symbolic code memungkinkan kita untuk
memahami bahwa mukoyoshi tidak hanya sebagai peran dalam keluarga, melainkan
juga sebagai tanggung jawab mendalam untuk melanjutkan warisan dan
memelihara identitas bisnis keluarga. Melalui interaksi karakter, kita dapat
menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang arti dari warisan dan identitas
ini.

Selain pemahaman tentang warisan dan identitas, adegan ini juga memiliki
kaitan yang kuat dengan peran mukoyoshi dalam keluarga Fukuyoshi yang lebih
luas. Terkait dengan warisan yang diwakili oleh foto mendiang ayah Arare,
mukoyoshi dalam konteks ini bertindak sebagai pengawal dan pemegang teguh
nilai-nilai keluarga. Penggambaran Kenji sebagai mukoyoshi yang secara tulus
ingin membantu keluarga Fukuyoshi membawa elemen-elemen semiotik yang
mendalam dalam adegan ini. Melalui visual dari foto tersebut, sutradara berhasil

menyampaikan pesan tentang kesetiaan terhadap tradisi dan komitmen untuk
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meneruskan identitas keluarga, termasuk peran sebagai penerus bisnis yang khas
dalam budaya Jepang. Dengan kata lain, adegan ini menciptakan hubungan kuat
antara warisan, identitas keluarga, dan peran mukoyoshi, menggambarkan

kompleksitas konsep ini dalam dramatisasi yang kuat.

Namun, ketika Kenji mengajukan pertanyaan kepada ibu Arare mengenai
pemilik sebelumnya dan pengrajin wagashi, pertukaran ini menciptakan
hermeneutic code yang mengundang pertanyaan lebih lanjut. Penggunaan kode
semiotika ini menggambarkan keraguan dan ketidakpastian tentang bagaimana
seharusnya bisnis keluarga ini diteruskan. Teori semiotika Barthes menunjukkan
bahwa komunikasi dalam adegan ini memiliki dimensi yang lebih dalam,
mengungkapkan kompleksitas mengenai norma sosial dan tanggung jawab dalam
meneruskan bisnis keluarga. Melalui ekspresi karakter, suasana keraguan dan
pertimbangan akan tujuan dan rencana diungkapkan dengan kuat, mengundang

penonton untuk merenungkan lebih jauh.

Gambar 4.2.1 merupakan momen yang sangat kaya dalam menggambarkan
ekspresi karakter Kenji dan Komako, yang secara visual mengungkapkan banyak
lapisan emosi dan makna. Pertama-tama, kita melihat ekspresi Kenji yang penuh
pertanyaan saat ia mengamati foto mendiang suami Komako. Raut wajahnya
mencerminkan keraguan dan rasa ingin tahu yang dalam. Ini menggambarkan
bahwa Kenji sedang mencari pemahaman tentang masa lalu keluarga Fukuyoshi,
terutama peran mukoyoshi yang dipegang oleh mendiang suami Komako. Dalam
konteks ini, ekspresi wajah Kenji menjadi jendela visual yang membantu penonton

merasakan ketidakpastian yang ada dalam situasi ini.
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Namun, apa yang menjadi poin sentral dalam adegan ini adalah reaksi
Komako terhadap pertanyaan Kenji. Ekspresi wajahnya mencerminkan sedih dan
nostalgia yang dalam. Dengan mengingat mendiang suaminya, seorang mukoyoshi
dari pewaris sebelumnya, Komako secara visual mengungkapkan perasaan
kehilangan yang mendalam. Ini adalah momen emosional yang kuat yang
memperkuat pemahaman tentang konsep mukoyoshi dalam drama ini. Komako dan
mendiang suaminya juga mengalami perjodohan, mirip dengan situasi Kenji dan
Arare, yang menambah lapisan ekspresi Komako. Ekspresi sedihnya yang tetap
mencintai meskipun suaminya telah meninggal adalah gambaran visual yang kuat

tentang kesetiaan dan komitmen dalam peran mukoyoshi.

Elemen yang mencolok adalah zoom pada foto mendiang suami Komako.
Tindakan sutradara untuk memperbesar foto ini memiliki tujuan visual yang jelas.
Ini menunjukkan bagaimana gambar visual mukoyoshi dari generasi sebelumnya
dalam keluarga Fukuyoshi memainkan peran penting dalam cerita. Foto ini adalah
tautan visual antara masa lalu dan sekarang, menghubungkan Kenji dengan warisan
keluarga yang lebih besar. Ini adalah contoh yang kuat tentang bagaimana ekspresi
visual dalam sebuah adegan dapat mengungkapkan banyak makna yang dalam, dan
bagaimana sutradara menggunakan elemen-visual seperti zoom untuk
mengarahkan perhatian penonton pada detail yang penting dalam cerita. Dengan
demikian, gambar ini tidak hanya menggerakkan plot, tetapi juga menyampaikan

pesan-pesan emosional dan simbolis yang mendalam dalam drama ini.

Selanjutnya, pertanyaan Kenji mengenai bagaimana meneruskan bisnis

keluarga dan jawaban tersirat dari Komako menggambarkan proairetic code. Dalam
42



konteks ini, penekanan pada pilihan untuk menikahi seseorang yang mengenal toko
memiliki implikasi lebih dari sekadar perkawinan. Ini mengindikasikan bahwa
penerus bisnis keluarga tidak hanya ditentukan oleh ikatan pernikahan semata,
tetapi juga melibatkan pengetahuan, keterampilan, dan dedikasi terhadap bisnis itu
sendiri. Ekspresi karakter, baik verbal maupun non-verbal, memainkan peran

penting dalam mengkomunikasikan pesan ini kepada penonton.

Dengan menerapkan konsep symbolic code, hermeneutic code, dan
proairetic code dari kode semiotika Barthes, kita dapat merasakan bahwa adegan
ini merupakan sebuah kanvas yang mengilustrasikan bagaimana mukoyoshi sebagai
penerus bisnis keluarga melampaui dimensi fisik semata. Adegan ini menjadi
cermin bagi berbagai nilai, tanggung jawab budaya, dan makna yang kompleks.
Representasi mukoyoshi dalam drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story melalui
interaksi karakter ini menggambarkan perpaduan antara warisan budaya, tanggung
jawab bisnis, dan hubungan personal yang diwujudkan dalam karakteristik penerus
bisnis keluarga. Ekspresi karakter menjadi jendela ke dalam dunia batin dan makna
yang melampaui permukaan visual, menjadikan adegan ini sebagai potret yang kaya

akan nuansa dan signifikansi.
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<Kueitradisional Jepang Fukuyado
adalah.kebangganku:.

Gambar 4.2.2 Arare yang menangis ketika mengingat wagashi Fukuyadou Honpo adalah
kebanggannya
Sumber: Ep 4 (24:53 — 25:12

Akukakanimendukungmu!

Akantkulindungitkebanggaanmu itu!

Gambar 4.2.3 Kenji secara tulus ingin mendukung Arare sebagai pewaris Fukuyadou
Honpo
Sumber: Ep 4 (25:18 — 25:38)

Dalam konteks mukoyoshi sebagai penerus bisnis keluarga, penerapan kode
simbolik memungkinkan kita untuk merenungkan analisis tentang bagaimana
wagashi di toko Fukuyadou Honpo menjadi simbol kebanggaan dan warisan
keluarga. Ekspresi Kenji dan tatapannya terhadap Arare menggambarkan rasa
hormat dan komitmen terhadap warisan budaya dan nilai keluarga. Melalui
pandangan semiotika Barthes, ekspresi ini membawa makna yang lebih mendalam

tentang perasaan afiliasi dan tanggung jawab penerus bisnis terhadap identitas
44



keluarga dan bisnis. Gambar 4.2.2 adalah adegan yang penuh dengan makna dan
emosi yang mendalam dalam menggambarkan karakter Arare dan simbolisme
wagashi dalam konteks cerita ini. Sutradara dengan cermat memilih untuk
menampilkan wagashi, yang merupakan kue Jepang tradisional, sebagai simbol
kebanggaan Arare sebagai pewaris toko Fukuyadou. Wagashi dalam adegan ini
mewakili lebih dari sekadar makanan; ini adalah simbol dari identitas dan tanggung
jawab Arare sebagai anggota keluarga Fukuyadou yang akan mewarisi bisnis

keluarga.

Ekspresi wajah Arare yang menangis adalah elemen yang sangat penting
dalam adegan ini. Ekspresi ini mencerminkan perasaan yang dalam tentang situasi
yang sedih. Arare telah merasa terbatas selama ini karena tidak bisa masuk ke dapur
Fukuyadou dan melihat pembuatan wagashi yang menjadi kebanggaannya. Hal ini
disebabkan oleh posisi Hina sebagai anak pertama yang dianggap sebagai pewaris
utama bisnis keluarga mereka. Ekspresi wajah Arare menggambarkan perasaan
frustrasi dan kehilangan yang telah lama terpendam, yang akhirnya mencapai titik
puncak dalam adegan ini. Ini adalah momen yang sangat emosional dan penting

dalam perkembangan karakter Arare dalam cerita.

Penggunaan simbolisme dalam bentuk wagashi di sini menunjukkan betapa
pentingnya warisan keluarga dan tradisi dalam budaya Jepang. Sutradara dengan
bijak memanfaatkan elemen visual ini untuk menyampaikan pesan tentang identitas
dan perasaan karakter. Ini adalah contoh yang kuat tentang bagaimana sutradara
dapat menggunakan objek dan ekspresi karakter untuk memperkaya narasi dan

membantu penonton merasakan emosi yang dialami oleh karakter.
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Dengan demikian, gambar ini adalah contoh yang kuat tentang bagaimana
sutradara menggunakan elemen visual untuk menyampaikan makna yang dalam
dalam cerita, menggambarkan perasaan karakter, dan menggambarkan pentingnya

identitas dan warisan dalam konteks keluarga Fukuyadou.

Gambar 4.2.3 menggambarkan momen penting dalam perkembangan
karakter Kenji dalam cerita ini. Ekspresi dan tatapan Kenji dalam adegan ini bukan
hanya visual biasa, mereka mengandung makna yang dalam dan penting dalam
menggambarkan tekadnya untuk mendukung Arare sebagai pewaris bisnis keluarga

yang dibanggakan selama ini.

Pertama-tama, perhatikan ekspresi wajah Kenji. Ekspresi ini mencerminkan
tekad yang kuat. Terlihat dari tatapannya yang penuh keyakinan, Kenji dengan
tegas memutuskan untuk mendukung Arare dalam peran pewaris bisnis keluarga
Fukuyadou. Ini adalah momen di mana karakter Kenji menemukan identitas dan
peran barunya dalam keluarga ini. Ekspresi wajahnya menggambarkan bahwa dia
telah melewati perjalanan emosional dan psikologis yang signifikan untuk

mencapai kesimpulan ini.

Selanjutnya, perlu dicatat bahwa tatapan Kenji bukan hanya sekadar tatapan
biasa. Ini adalah tatapan yang penuh dengan rasa hormat dan tekad. Kenji sebagai
mukoyoshi yang akan membantu Arare dalam mewarisi bisnis keluarganya. Kenji
dengan sungguh-sungguh ingin memberikan dukungan dan pengakuan kepada

Arare sebagai pewaris bisnis keluarga yang telah dibanggakannya selama ini.
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Tatapan Kenji mencerminkan komitmen dan keyakinannya bahwa Arare adalah

pilihan yang tepat untuk memimpin bisnis keluarga ini ke depannya.

Dalam konteks visual, sutradara sangat pandai dalam menggambarkan
perubahan karakter Kenji dari keraguan awalnya menjadi tekad yang kuat. Ini
adalah momen penting dalam perkembangan plot dan karakter dalam cerita, dan
elemen visual seperti ekspresi wajah dan tatapan sangat penting dalam

menggambarkan perubahan ini dengan jelas.

Dengan kata lain, gambar ini adalah contoh yang kuat tentang bagaimana
sutradara menggunakan ekspresi karakter dan tatapan mereka untuk menyampaikan
makna yang mendalam dan penting dalam cerita. Ini adalah momen yang
menggambarkan perubahan karakter Kenji dan tekadnya untuk mendukung Arare,
yang pada gilirannya menguatkan tema kesetiaan keluarga dan tekad untuk

mempertahankan tradisi dalam drama ini.

Konsep kode proairetik dapat diterapkan untuk menganalisis keputusan
Kenji menjadi pengrajin wagashi di Fukuyadou Honpo, meskipun dia memiliki
peluang untuk meneruskan toko keluarganya di Osaka. Hal ini menciptakan
ketegangan antara tanggung jawab pribadi dan harapan keluarga. Penggunaan kode
ini mengungkapkan konflik internal Kenji saat ia berusaha menyeimbangkan antara
keinginan pribadi dan kesetiaan terhadap keluarga Fukuyoshi. Dalam perspektif
semiotika Barthes, konflik ini mencerminkan kompleksitas tindakan individu yang

terbentuk dari interaksi nilai budaya dan keputusan pribadi.
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Lebih lanjut, karakter Kenji yang digambarkan oleh sutradara sebagai sosok
yang keras namun sebenarnya tulus dan penyayang dapat dianalisis melalui kode
hermeneutik. Ketegangan antara citra keras dan sifat penyayang menciptakan
dimensi yang lebih dalam dalam karakter tersebut. Ini mencerminkan realitas
kompleksitas manusia yang sering kali tidak dapat direduksi menjadi stereotip atau
gambaran sederhana. Dalam pandangan semiotika Barthes, konflik ini mewakili
tantangan dalam mengurai makna dan menghindari generalisasi yang mungkin

mengabaikan dimensi kompleks dalam karakter.

Dalam adegan ini, dapat diinterpretasikan bahwa mukoyoshi sebagai
penerus bisnis keluarga tidak hanya dipahami sebagai tindakan formal atau
pewarisan bisnis semata. Lebih dari itu, representasi ini melibatkan nuansa perasaan,
komitmen, dan konflik yang menghubungkan individu dengan warisan budaya,

keluarga, dan tanggung jawab bisnis.

Kenji adalah bentuk representasi mukoyoshi yang ditampilkan oleh
sutradara. Namun, pesan yang tersirat dari sutradara melampaui permukaan,
menyampaikan bahwa praktik mukoyoshi bukanlah sekadar transaksi kekayaan
material dan pewarisan saja. Sebaliknya, itu melibatkan unsur kesungguhan dan
cinta yang dirasakan oleh karakter Kenji. Dengan demikian, sutradara
merepresentasikan Kenji sebagai mukoyoshi yang sungguh-sungguh ingin
membantu keluarga Fukuyoshi, menekankan bahwa meskipun terlibat kekayaan

material, ada niat tulus untuk berkontribusi pada kesejahteraan keluarga.
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Pada intinya, permainan kode simbolik, kode proairetik, dan kode
hermeneutik memungkinkan kita untuk menguraikan lapisan-lapisan kompleks
ekspresi dalam konteks mukoyoshi sebagai pewaris bisnis keluarga. Dengan
menerapkan semiotika Barthes, kita mendapatkan pemahaman yang lebih kaya
tentang motivasi karakter, konflik, dan afiliasi budaya. Analisis ini tidak hanya
memberikan pencerahan tentang dinamika karakter dalam narasi, tetapi juga nilai-
nilai sosial yang lebih luas, ikatan keluarga, dan pertumbuhan personal yang

kompleks yang saling terjalin dalam representasi mukoyoshi.

4.3. Mukoyoshi Sebagai Pemimpin /e
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Sumber: Ep 6 (07:29 — 07:42)

Dalam konteks mukoyoshi sebagai penerus Ie, analisis mengenai ekspresi
karakter membawa kita untuk menggali lebih dalam kompleksitas simbolik dan
makna yang terlibat dalam peran mukoyoshi sebagai kepala rumah tangga dan
pemimpin Ie. Dengan menggunakan pendekatan semiotika, kita dapat merambah
lapisan-lapisan makna yang lebih dalam dan mengungkap bagaimana representasi
ini mencerminkan norma sosial, karakter individu, dan dinamika kuasa dalam

struktur keluarga yang lebih luas.

Dalam adegan di mana Arare berbicara dengan Sei-san, konsep symbolic
code dapat diterapkan untuk mengurai bagaimana karakter mukoyoshi diartikan
sebagai lebih dari sekadar penerus bisnis keluarga. Dalam praktik mukoyoshi,
pilihan menantu tidak hanya berdasarkan pada pengetahuan tentang bisnis keluarga
semata, tetapi juga mempertimbangkan karakter individu. Simbolisme yang
tersembunyi di balik pemilihan Kenji sebagai mukoyoshi melampaui aspek material
dan memasuki wilayah kepemimpinan dalam rumah tangga (le). Penggambaran
Kenji sebagai sosok yang memiliki sifat yang tidak mudah didominasi oleh orang
lain menjadi symbolic code yang mencerminkan karakteristik yang diharapkan

dalam seorang pemimpin /e. Hal ini menunjukkan bahwa ekspresi karakter dapat
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menggambarkan kedalaman makna dan peran mukoyoshi dalam struktur keluarga

yang lebih luas.

Dalam kontinuitas adegan ini, teori semiotika Barthes memberikan
wawasan lebih lanjut tentang makna dari pernyataan Arare mengenai pilihan
menantu. Konsep hermeneutic code membantu kita menggali interpretasi yang
lebih mendalam tentang bagaimana karakteristik pribadi Kenji menjadi
pertimbangan penting dalam pemilihan mukoyoshi. Konflik antara norma sosial
yang mengharapkan pemimpin /e yang kuat dan karakter individu yang autentik
menjadi fokus analisis dalam adegan ini. Melalui ekspresi karakter, kita dapat
melihat bagaimana elemen-elemen semiotika membantu mengungkapkan
kerumitan dalam proses pemilihan penerus le yang tidak hanya mengandalkan

tradisi, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai kepemimpinan yang berkualitas.

Dalam ranah proairetic code, analisis lebih lanjut bisa diterapkan untuk
memahami perencanaan dan pertimbangan yang muncul dalam pemilihan Kenji
sebagai mukoyoshi. Penggunaan kode ini membantu kita memahami bagaimana
karakteristik Kenji terhubung dengan peran pemimpin Ie yang akan diemban. Kode
proairetic mencerminkan dinamika kuasa dan struktur dalam keluarga, di mana
pemilihan penerus Ie melibatkan negosiasi antara norma sosial, keinginan pribadi,
dan tujuan keluarga. Ekspresi karakter menjadi alat penting dalam
mengkomunikasikan ketegangan dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan

tersebut.
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Melalui keseluruhan analisis ini, kita mendapati bahwa representasi
mukoyoshi sebagai penerus le dalam drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story
memasuki ranah yang lebih dalam. Elemen semiotika, seperti symbolic code,
hermeneutic code, dan proairetic code, menggali makna yang melibatkan relasi
budaya, karakter individu, dan norma sosial yang saling terkait. Mukoyoshi bukan
hanya menjadi penerus bisnis, tetapi juga memainkan peran penting dalam
memimpin /e, di mana karakteristik individu menjadi faktor kunci dalam pemilihan
tersebut. Ekspresi karakter menjadi jendela ke dalam kekayaan makna yang
melibatkan relasi budaya, karakter individu, dan norma sosial yang tumpang tindih

dalam struktur keluarga yang lebih luas.

Gambar 4.3.2 Arare yang terlihat sedih dan cemburu melihat kedekatan Hina dan Kenji
Sumber: Ep 6 (26:01 —26:03)
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Gambar 4.3.2 adalah contoh yang sangat menarik dalam penggunaan teknik
sinematografi untuk menyampaikan pesan yang mendalam dalam cerita. Sorotan
kamera yang mengambil sudut dari sisi Arare yang sedang berdiri, lalu
mengarahkan fokus pada ekspresi Arare adalah pilihan sinematografi yang cerdas
dan penting dalam menggambarkan dinamika karakter dan hubungan di dalam

keluarga Fukuyoshi.

Pertama, dengan memilih sudut pandang dari sisi Arare yang berdiri,
sutradara menciptakan sudut pandang yang menghadap langsung ke arah aksi yang
sedang berlangsung. Ini memungkinkan penonton untuk merasa seperti mereka
berada dalam situasi tersebut, merasakan apa yang dirasakan oleh karakter Arare.
Ini adalah teknik yang kuat dalam mengaitkan penonton dengan emosi dan

pengalaman karakter utama.

Kemudian, ekspresi Arare menjadi elemen sentral dalam adegan ini.
Dengan menyorot ekspresi wajahnya, sutradara secara visual mengungkapkan
perasaan Arare. Arare, yang melihat Kenji menjalankan perannya sebagai
pemimpin /e dan mengelola administrasi toko, terlihat sangat cemburu. Ekspresi
wajahnya mencerminkan iri dan kecemburuan atas kedekatan antara Hina dan Kenji.
Ini adalah momen emosional yang penting dalam menggambarkan perasaan Arare

dan menggerakkan perkembangan karakter dalam cerita.

Selain konflik perasaan cemburu yang menjadi bagian dari alur cerita,
adegan ini juga menggambarkan bagaimana representasi mukoyoshi sebagai

pemimpin /e dimainkan oleh Kenji. Kenji dalam perannya sebagai pemimpin dapur
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dan manajer toko selama Komako tidak ada, menunjukkan kemampuan dan
dedikasinya dalam menjalankan tanggung jawabnya. Ini adalah contoh bagaimana
sutradara menggunakan ekspresi karakter dan dinamika adegan untuk
menggambarkan peran mukoyoshi dalam konteks keluarga Fukuyoshi. Selain itu,
adegan ini juga menggambarkan bagaimana hubungan antara Arare dan Kenji

mulai berkembang dan berubah dalam konteks perannya sebagai mukoyoshi.

Secara keseluruhan, Gambar 4.3.2 adalah contoh yang kuat tentang
bagaimana sinematografi dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan emosi
yang mendalam dalam sebuah cerita. Sutradara dengan bijak memilih sudut
pandang, fokus pada ekspresi karakter, dan dinamika adegan untuk

menggambarkan perkembangan karakter dan hubungan dalam cerita ini.

4.4. Konsep Utama Sutradara dalam Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story.

Hasil analisis ini menyajikan pemahaman yang lebih mendalam tentang apa
yang ingin disampaikan oleh sutradara melalui serial drama Fukuyadou Honpo:
Kyoto Love Story. Untuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu mengenai pesan
yang ingin disampaikan, saya menemukan beberapa aspek yang perlu

dipertimbangkan:

1. Representasi Mukoyoshi

Dalam drama ini, karakter Kenji menjadi bentuk representasi dari
mukoyoshi. Mukoyoshi, sebagai konsep yang kompleks dalam budaya Jepang,
ditampilkan melalui karakter ini. Kenji memegang peran penting dalam mewakili

mukoyoshi sebagai penerus bisnis keluarga Fukuyoshi. Dalam konteks ini, sutradara
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dengan jelas ingin menggambarkan karakter Kenji sebagai seseorang yang tulus
ingin membantu keluarga Fukuyoshi, dan inilah yang menjadi salah satu pesan
utama dalam drama ini.
2. Pemimpin /e Selanjutnya

Selain sebagai penerus bisnis keluarga, karakter Kenji juga
direpresentasikan sebagai sosok yang akan menjadi pemimpin le selanjutnya di
keluarga Fukuyoshi. Ini menunjukkan kompleksitas peran mukoyoshi dalam sebuah
keluarga, di mana mereka tidak hanya bertanggung jawab atas bisnis keluarga,
tetapi juga menjadi pemimpin yang mengatur hubungan dan dinamika keluarga.
Sutradara dengan cermat menyajikan peran ini sebagai bagian dari pesannya.
3. Cinta dan Pewarisan

Sutradara juga ingin menyampaikan pesan tentang kompleksitas cinta dan
pewarisan dalam konteks mukoyoshi. Meskipun mukoyoshi sering kali terkait
dengan unsur kekayaan dan pewarisan harta, sutradara ingin menunjukkan melalui
karakter Kenji bahwa cinta sejati juga dapat ada di dalamnya. Meskipun sebagai
mukoyoshi Kenji dijodohkan, dia dengan tulus ingin membantu keluarga Fukuyoshi
dan mencintai Arare. Ini adalah cara sutradara menggambarkan bahwa menjadi
mukoyoshi dan ingin menikahi seseorang adalah dua hal yang berbeda. Jikalau
Kenji akhirnya tidak menjadi mukoyoshi, ia tetap mencintai Arare dan bersedia
menikahinya.

Pesan tentang kompleksitas cinta dan pewarisan dalam konteks mukoyoshi
ini sangat relevan dengan tema-tema yang lebih luas dalam cerita. Kaitan antara

mukoyoshi dan cinta adalah salah satu inti dari cerita ini, menggambarkan bahwa
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cinta sejati dapat tumbuh di tengah-tengah kewajiban keluarga dan tradisi. Ini juga
menggambarkan bahwa mukoyoshi, yang sering kali terkait dengan unsur kekayaan
dan pewarisan harta, tidak selalu berarti kehilangan cinta dan kebahagiaan pribadi.

Secara umum, pesan ini merujuk pada tema cinta dalam konteks kewajiban
keluarga. Cinta dalam cerita ini tidak terbatas pada hubungan romantik antara Arare
dan Kenji, tetapi juga mencakup cinta terhadap keluarga dan kewajiban untuk
melanjutkan warisan keluarga. Ini mengingatkan kita bahwa cinta tidak selalu
bersifat egois, melainkan dapat bersatu dengan tanggung jawab terhadap keluarga
dan tradisi.

Secara khusus, karakter Kenji adalah contoh konkret tentang bagaimana
cinta dan mukoyoshi dapat berkaitan. Meskipun dijodohkan untuk menjadi
mukoyoshi, Kenji dengan tulus ingin membantu keluarga Fukuyoshi dan mencintai
Arare. Ini adalah contoh bahwa peran mukoyoshi dan cinta romantis dapat ada
bersamaan. Bahkan jika Kenji akhirnya tidak menjadi mukoyoshi, itu tidak
mengurangi perasaannya terhadap Arare.

Cerita ini menggambarkan bahwa cinta sejati adalah lebih dari sekadar
peran sosial atau kewajiban keluarga. Ini adalah perasaan yang mendalam dan
pribadi yang dapat ada di tengah-tengah pewarisan dan tanggung jawab keluarga.
Ini adalah pesan yang kompleks dan mendalam yang disampaikan sutradara melalui
karakter dan plot cerita dalam drama ini.

Dalam keseluruhan konteks drama ini, sutradara berusaha untuk
menghadirkan pemahaman yang lebih dalam tentang makna mukoyoshi, termasuk

kompleksitasnya dalam konteks cinta dan keluarga. Dengan karakter Kenji,
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sutradara berhasil menggambarkan bahwa menjadi mukoyoshi bukan hanya tentang

tanggung jawab bisnis, tetapi juga tentang nilai-nilai, cinta, dan perasaan yang tulus.

NS I

Gambar 4.4.1 Representasi Mukoyoshi yang ditampilkan sutradara berakhir bahagia.
Sumber: Ep 12 (33:33 — 33:35)

Dalam serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story, sutradara dengan
cermat menggambarkan dan menyajikan mukoyoshi sebagai sebuah sistem /e dan
proses pewarisan dalam konteks keluarga tradisional Jepang. Melalui hasil analisis
yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa sutradara secara positif menyetujui
dan merayakan nilai-nilai yang terkandung dalam sistem ini.

Sutradara dengan cermat menggambarkan mukoyoshi sebagai seorang yang
memiliki tanggung jawab mendalam terhadap keluarga dan warisan keluarga.
Pemilihan Kenji sebagai representasi mukoyoshi yang mencintai Arare dan dengan
tekad yang kuat untuk membantu keluarga Fukuyoshi menggambarkan bahwa cinta
sejati dan kewajiban keluarga dapat bersatu dalam sistem ini.

Selain itu, sutradara juga menyoroti kompleksitas hubungan dalam keluarga
Fukuyoshi, termasuk perasaan cemburu dan konflik yang mungkin timbul dalam
proses pewarisan. Namun, melalui karakter Kenji dan pengembangan hubungan
antara karakter-karakter dalam cerita, sutradara menunjukkan bahwa konflik

tersebut dapat diatasi melalui komitmen pada keluarga dan cinta.
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Keseluruhan, sutradara dalam serial ini memberikan pandangan positif
terhadap sistem mukoyoshi dan menggambarkan bahwa pewarisan dan kewajiban
keluarga dapat mengakar dalam cinta sejati dan kesetiaan terhadap tradisi. Ini
adalah pesan yang mendalam tentang kompleksitas dan kekuatan hubungan dalam

konteks keluarga Jepang yang tradisional.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa representasi mukoyoshi dalam
serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story memiliki banyak lapisan makna
yang melibatkan aspek budaya, karakter individu, dan dinamika sosial. Analisis
menggunakan teori semiotika Roland Barthes memungkinkan kita untuk menggali
makna tersembunyi dalam adegan-adegan yang mewakili peran mukoyoshi dalam
berbagai konteks: sebagai penerus keluarga, sebagai penerus bisnis, dan sebagai
pemimpin rumah tangga (/e).

Pada level representasi mukoyoshi sebagai penerus keluarga, analisis
menyoroti bagaimana pemilihan Kenji sebagai mukoyoshi membawa elemen-
elemen semiotik seperti symbolic code, hermeneutic code, dan proairetic code.
Keputusan ini tidak hanya didasarkan pada aspek material atau pewarisan bisnis
semata, tetapi juga mempertimbangkan karakteristik individu Kenji. Ini
menggambarkan kompleksitas dalam proses pemilihan penerus keluarga yang
memadukan tradisi, norma sosial, dan nilai-nilai kepemimpinan.

Dalam konteks mukoyoshi sebagai penerus bisnis keluarga, analisis
menunjukkan bagaimana simbolisme wagashi, yang merupakan simbol
kebanggaan dan warisan keluarga, digunakan secara visual untuk menyampaikan
pesan tentang identitas dan tanggung jawab Arare sebagai pewaris bisnis. Ekspresi
karakter Arare dalam adegan ini menggambarkan perasaan frustrasi dan kehilangan

yang mendalam terkait dengan perannya dalam keluarga.
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Pada level representasi mukoyoshi sebagai pemimpin /e (rumah tangga),
analisis menyoroti bagaimana karakteristik pribadi Kenji menjadi pertimbangan
penting dalam pemilihan mukoyoshi. Konflik antara norma sosial yang
mengharapkan pemimpin Ie yang kuat dan karakter individu yang autentik menjadi
fokus analisis dalam adegan ini. Ekspresi karakter menjadi alat penting dalam
mengkomunikasikan ketegangan dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan
tersebut.

Secara keseluruhan, analisis ini mengungkapkan bahwa representasi
mukoyoshi dalam drama ini melibatkan lapisan-lapisan makna yang mendalam, dan
elemen-elemen semiotik digunakan dengan bijak untuk menyampaikan pesan
tentang budaya, karakter individu, dan dinamika sosial. Representasi mukoyoshi
dalam berbagai konteks menjadi cerminan dari dinamika budaya Jepang yang
kompleks, di mana tuntutan keluarga, norma sosial, dan aspirasi individu saling

berinteraksi dengan kompleksitas yang kaya akan makna.

5.2 Saran

Dalam Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat beberapa saran yang dapat

diajukan untuk pengembangan lebih lanjut:

1. Dalam mendalami makna simbolik, melanjutkan analisis simbolik dalam drama
dengan mengidentifikasi elemen simbolik lainnya yang muncul. Hal ini dapat
membantu memahami makna yang lebih mendalam dari simbol-simbol yang

digunakan dalam representasi mukoyoshi.
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2. Penggalian lebih dalam pada aspek konflik, meneliti lebih lanjut konflik internal
yang dialami karakter Kenji terkait dengan pilihan mukoyoshi. Analisis lebih
mendalam dapat membuka wawasan tentang bagaimana konflik ini
memengaruhi perkembangan karakter dan pergeseran norma.

3. Korelasi dengan konteks budaya, mengaitkan hasil analisis dengan konteks
budaya Jepang yang lebih luas. Bagaimana representasi mukoyoshi dalam
drama ini mencerminkan nilai-nilai tradisional dan norma sosial yang ada dalam
masyarakat Jepang.

4. Kajian lain dengan perspektif berbeda, mempertimbangkan penggunaan teori
semiotika Roland Barthes dalam menganalisis aspek lain dalam drama atau
dalam karya seni yang berbeda. Ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih
luas tentang penggunaan semiotika dalam menganalisis representasi budaya.

5. Penafsiran aternatif denga mengajukan interpretasi alternatif berdasarkan teori
semiotika Roland Barthes untuk melihat bagaimana perspektif yang berbeda

dapat membuka dimensi makna yang berbeda pula.

Dengan menerapkan saran-saran ini, penelitian dan analisis mengenai
representasi mukoyoshi dalam drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story dapat
terus berkembang dan memberikan wawasan yang lebih dalam terhadap
kompleksitas pesan budaya dan nilai-nilai yang terkandung dalam karya seni

tersebut.
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